
BI Sebut Indeks Keyakinan
Konsumen Tetap Kuat

NERACA

Jakarta - Bank Indonesia (BI) menyebut keyakinan
konsumen terhadap kondisi ekonomi diindikasikan
tetap kuat, sebagaimana tercermin dari hasil Survei
Konsumen dengan Indeks Keyakinan Konsumen (IKK)
Mei 2026 yang berada pada level optimis (indeks >100)
sebesar 120,9. Meski tetap kuat, IKK pada Mei 2026 me-
nurun dari bulan sebelumnya yang tercatat sebesar
123,0.

Direktur Eksekutif Departemen Komunikasi BI
Ramdan Denny Prakoso dalam keterangannya di Ja-
karta, Rabu (10/6) menyampaikan tetap kuatnya keya-
kinan konsumen pada Mei 2026 didukung oleh Indeks
Ekspektasi Konsumen (IEK) lebih tinggi dibandingkan
dengan indeks bulan sebelumnya. Lebih rinci, IEK Mei
2026 tercatat sebesar 129,7, sedikit lebih tinggi diband-
ingkan dengan indeks pada bulan sebelumnya sebesar
129,6.

Meningkatnya IEK bersumber dari optimisme ek-
spektasi ketersediaan lapangan kerja dan ekspektasi
kegiatan usaha yang masing-masing tercatat sebesar
128,1 dan 124,5, lebih tinggi dibandingkan dengan bu-
lan sebelumnya masing-masing sebesar 127,7 dan
124,1. Sementara itu, Indeks Kondisi Ekonomi Saat Ini
(IKE) tetap berada pada level optimis sebesar 112,2,
meskipun lebih rendah dibandingkan dengan indeks
bulan sebelumnya sebesar 116,5.

Tetap kuatnya IKE ditopang oleh Indeks Peng-
hasilan Saat Ini (IPSI), Indeks Ketersediaan Lapangan
Kerja (IKLK), dan Indeks Pembelian Barang Tahan
Lama/Durable Goods (IPDG) yang tercatat masing-
masing sebesar 123,2, 105,0, dan 108,3, meskipun lebih
rendah dibandingkan dengan bulan sebelumnya mas-
ing-masing sebesar 128,1, 108,8, dan 112,6.

Dalam survei yang sama, BI juga mencatat bahwa
rata-rata proporsi pendapatan konsumen untuk kon-
sumsi (average propensity to consume ratio) pada Mei
2026 tercatat sebesar 72,3 persen, relatif stabil diband-
ingkan dengan proporsi pada bulan sebelumnya, yaitu
sebesar 72,1 persen.

Proporsi pembayaran cicilan/utang (debt install-
ment to income ratio) sebesar 10,2 persen, lebih tinggi
dibandingkan proporsi pada bulan sebelumnya sebe-
sar 9,7 persen. Sementara proporsi pendapatan kon-
sumen yang disimpan (saving to income ratio) sebesar
17,5 persen, lebih rendah dibandingkan proporsi pada
bulan sebelumnya, yaitu sebesar 18,2 persen.  ant

Govtech Diklaim Dorong
Penerimaan Negara dan
Perluas Basis Pajak
NERACA

Jakarta - Ketua Dewan Ekonomi Nasional (DEN)
Luhut Binsar Pandjaitan menyebut implementasi
Goverment Technology (GovTech) mampu mening-
katkan penerimaan negara, memperluas basis pajak us-
aha mikro kecil dan menengah (UMKM) hingga mem-
perkuat pengawasan terhadap sektor sumber daya alam
(SDA).

Luhut menyampaikan saat ini sekitar 80 persen sis-
tem GovTech telah terintegrasi antarkementerian dan
lembaga. Menurutnya, untuk pertama kalinya sejak
Indonesia merdeka, delapan kementerian dan lemba-
ga telah berhasil mengintegrasikan data ke dalam satu
sistem yang beroperasi pada 1 Juni 2026. "Semua data
nanti akan terkumpul dengan baik dan tidak ada yang
bisa lari dari sistem tersebut," kata Luhut, sebagaimana
dikutip Antara, kemarin. 

Ia menjelaskan GovTech nantinya terhubung den-
gan National Single Window di Kementerian Keuangan
sehingga mampu memperluas jangkauan administrasi
perpajakan, termasuk terhadap sekitar 64 juta pelaku
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Dengan sis-
tem yang lebih terintegrasi, pemerintah berharap se-
makin banyak UMKM masuk ke dalam ekosistem for-
mal dan berpartisipasi dalam skema pajak UMKM sebe-
sar 0,5 persen.

Menurut Luhut, perluasan basis pajak tersebut
berpotensi meningkatkan rasio pajak Indonesia yang
saat ini masih berada di kisaran 9 persen menjadi 12-
13 persen dalam jangka panjang. "Kalau itu terjadi ma-
ka penerimaan negara akan meningkat cukup sig-
nifikan," ujar Luhut.

Dalam kesempatan yang sama, Anggota DEN
Septian Hario Seto menjelaskan bahwa digitalisasi yang
tengah dibangun pemerintah, termasuk oleh PT Da-
nantara Sumberdaya Indonesia (DSI), juga akan mem-
perkuat tata kelola sektor komoditas strategis seperti
batu bara, minyak sawit mentah (CPO), dan paduan be-
si (ferroalloy).

Menurut dia, hasil kajian DEN menunjukkan bah-
wa digitalisasi mampu menekan praktik under-invoic-
ing atau pelaporan nilai ekspor yang lebih rendah dari
nilai sebenarnya, yang selama ini berpotensi merugikan
penerimaan negara.  ant
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Ia menjelaskan bahwa
kecukupan cadangan de-
visa selalu diukur menggu-
nakan indikator yang dike-
luarkan Dana Moneter
Internasional (IMF), yakni
"reserve adequacy". Melalui
indikator tersebut, BI men-
ghitung besaran cadangan
devisa yang diperlukan un-
tuk mengantisipasi tekanan
terhadap rupiah, termasuk
jika terjadi pelemahan nilai
tukar yang cukup dalam.
“Kami ukur-ukur itu, dan
sekarang masih lebih dari
115 persen. Jadi masih lebih
dari cukup itu. Di samping
setara sekitar 6 bulan impor,”
kata Perry.

Sebagai informasi, di
tengah pelemahan nilai
tukar, cadangan devisa In-

donesia terus mengalami
penurunan sejak akhir De-
sember 2025. Dalam lima
bulan terakhir, cadangan
devisa telah menyusut sebe-
sar 11,6 miliar dolar AS atau
sekitar 7,4 persen dari posisi
156,5 miliar dolar AS pada
akhir Desember 2025.

Pada akhir Mei 2026,
cadangan devisa tercatat
sebesar 144,9 miliar dolar AS
atau menurun 1,3 miliar
dolar AS dari bulan se-
belumnya, seiring dengan
pembayaran utang luar
negeri pemerintah dan sta-
bilisasi nilai tukar rupiah.
Penurunan tersebut terjadi
meski terdapat tambahan
devisa yang berasal pener-
bitan global bond pemerin-
tah serta penerimaan pajak
dan jasa. Menurut BI, posisi
cadangan devisa pada akhir

Mei 2026 tetap kuat atau se-
tara dengan pembiayaan 5,6
bulan impor atau 5,5 bulan
impor dan pembayaran
utang luar negeri pemerin-
tah, serta berada di atas stan-
dar kecukupan internasion-
al sekitar 3 bulan impor.

Pada Selasa melalui
Rapat Dewan Gubernur
(RDG) Mingguan, BI me-
mutuskan untuk menaik-
kan BI-Rate sebesar 25 basis
poin (bps) sehingga kini be-
rada pada level 5,5 persen. 

Adapun BI belum lama
ini menaikkan suku bunga
acuan (BI-Rate) sebesar 50
bps pada RDG Bulanan pa-
da 19-20 Mei 2026.

Kenaikan BI-Rate pada
Mei 2026 menjadi langkah
penyesuaian pertama sete-
lah suku bunga acuan diper-
tahankan di level 4,75
persen sejak September 20-
25. 

Sepanjang 2025, BI se-
belumnya telah memang-
kas bunga acuan sebanyak
lima kali dengan total penu-
runan sebesar 125 bps. BI di-
jadwalkan kembali melak-
sanakan RDG Bulanan pa-
da 17-18 Juni 2026. Se-
mentara itu, Kepala Eko-

nom PermataBank Josua
Pardede mengatakan ke-
naikan BI-Rate dalam jang-
ka pendek akan berdampak
positif, karena membuat
aset rupiah menjadi lebih
menarik dan dapat mena-
han tekanan jual terhadap
rupiah. "Kebijakan ini juga
dapat meredam spekulasi
pelemahan rupiah, teruta-
ma bila diikuti kenaikan
daya tarik SRBI (Sekuritas
Rupiah Bank Indonesia (SR-
BI), penurunan biaya lin-
dung nilai, dan intervensi
valas yang terukur," ujar
Josua.

Namun, menurutnya,
efektivitasnya tidak akan
otomatis, yang mana rupiah
baru akan lebih stabil apa-
bila pasar melihat bahwa ke-
naikan suku bunga juga
didukung oleh komunikasi
kebijakan yang jelas, disiplin
APBN, serta koordinasi pe-
merintah dengan BI yang
konsisten. 

"Jika sumber kekha-
watiran investor tetap ada,
dampak penguatan rupiah
bisa hanya sementara,"
ujar Josua. Menurutnya, BI
ingin memberikan sinyal
kuat. ant

Jakarta - Gubernur Bank Indonesia (BI) Perry
Warjiyo menegaskan cadangan devisa RI
tetap kuat untuk mengantisipasi risiko
pelemahan nilai tukar rupiah sehingga publik
tidak perlu khawatir. “Jadi jangan khawatir,
jumlah cadangan devisa lebih dari cukup,”
kata Perry, sebagaimana dilansir Antara, 
kemarin.

KICK OFF HERBALIFE RUN 2026 : Kiri ke kanan. Product Marketing Head of Herbalife Indonesia Aria Novitasari, Herbalife
Sponsored Athlete Jauhari Johan, Official Coach Herbalife Run Andre Caprina dan Race Management Herbalife Run 2026 Gunawan
Samiadji berfoto saat press conference kick off Herbalife Run 2026 di Jakarta, Rabu (10/6). Event lari tahunan ini akan kem-
bali diselenggarakan pada 27 September 2026 di ICE BSD ditargetkan diikuti lebih dari 6.000 peserta, yang menghadirkan kat-
egori 24K, 10K, 5K, Kids Run, serta Family & Friends Fun Walk. 

NERACA/Widi Suparwedi

Seberapa Kuat Cadangan Devisa
Mengantisipasi Pelemahan Rupiah?

Ekonomi Rakyat dan
Stabilitas Nasional Diperkuat
melalui Kinerja Fiskal Positif
NERACA

Jakarta – Kinerja fiskal nasional yang menunjukkan
tren positif hingga pertengahan tahun 2026 menjadi si-
nyal kuat bahwa fondasi ekonomi Indonesia tetap ter-
jaga di tengah dinamika ekonomi global. Peningkatan
penerimaan negara, penguatan sinergi fiskal dan mon-
eter, serta tumbuhnya program ekonomi sirkular berba-
sis masyarakat menjadi bukti nyata bahwa pemerintah
dan berbagai pemangku kepentingan terus memperku-
at ekonomi rakyat sekaligus menjaga stabilitas nasion-
al.

Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa men-
gungkapkan bahwa realisasi penerimaan pajak hingga
akhir Mei 2026 mencapai Rp834,4 triliun atau tumbuh
22,1 persen secara tahunan (year on year/yoy). Capaian
tersebut dinilai mencerminkan adanya perbaikan ak-
tivitas ekonomi nasional yang semakin solid.

“Kinerja penerimaan pajak ini menunjukkan bah-
wa perekonomian Indonesia mengalami perbaikan.
Hal ini berbeda dengan berbagai kritik yang selama ini
disampaikan sejumlah pihak,” ujar Purbaya.

Di sisi lain, upaya menjaga stabilitas ekonomi na-
sional juga diperkuat melalui koordinasi yang semakin
erat antara Bank Indonesia dan Kementerian Keua-
ngan. Sinergi tersebut difokuskan untuk menjaga stabi-
litas nilai tukar rupiah sekaligus mendukung pertum-
buhan ekonomi yang berkelanjutan.

Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo menegas-
kan bahwa koordinasi kebijakan fiskal dan moneter
akan terus diperkuat guna menghadapi berbagai tan-
tangan ekonomi global.

“Penguatan koordinasi fiskal dan moneter terus ki-
ta lakukan. Fiskal dan moneter harus seirama, saling
mendukung dan saling memperkuat untuk melakukan
stabilisasi nilai tukar rupiah,” kata Perry.

Menurutnya, langkah yang ditempuh meliputi pen-
ingkatan daya tarik instrumen keuangan domestik gu-
na mendorong masuknya kembali aliran modal asing,
serta menjaga kecukupan likuiditas di pasar uang dan
sektor perbankan.

Senada dengan hal tersebut, Menteri Keuangan
Purbaya Yudhi Sadewa menyatakan dukungannya ter-
hadap penguatan sinkronisasi kebijakan fiskal dan mo-
neter.

“Kita akan mendukung bank sentral dan mem-
perkuat koordinasi supaya kebijakan semakin sinkron
sehingga dampak kebijakan moneter dan fiskal menja-
di lebih signifikan terhadap perekonomian,” tegasnya.

Tidak hanya pada sektor makroekonomi, pengua-
tan ekonomi rakyat juga terlihat melalui berbagai pro-
gram pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi
sirkular. PT Pertamina Patra Niaga terus mendorong pe-
ngelolaan sampah dan limbah menjadi produk berni-
lai ekonomi yang mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekaligus menjaga kelestarian lingkungan.

Corporate Secretary Pertamina Patra Niaga, Ro-
berth MV Dumatubun, mengatakan pihaknya berko-
mitmen menghadirkan inovasi yang memberikan man-
faat sosial, ekonomi, dan lingkungan secara berkelan-
jutan.

“Pertamina Patra Niaga berkomitmen untuk terus
menghadirkan inovasi yang mampu menjawab tanta-
ngan lingkungan sekaligus memberikan manfaat sosial
dan ekonomi bagi masyarakat,” ujarnya.

Kombinasi antara kinerja fiskal yang kuat, koordi-
nasi kebijakan ekonomi yang solid, dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat menjadi modal penting dalam
menjaga stabilitas nasional. Dengan fondasi tersebut,
Indonesia memiliki peluang besar untuk terus mem-
perkuat daya tahan ekonomi sekaligus meningkatkan
kesejahteraan rakyat secara berkelanjutan.  fb

Pemerintah Bantah NIB
UMKM untuk Tarik Pajak
NERACA

Jakarta - Menteri Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) Maman Abdurrahman menegaskan pengu-
rusan Nomor Induk Berusaha (NIB) bagi pelaku UMKM
tidak berkaitan dengan upaya penarikan pajak oleh pe-
merintah. Pernyataan itu disampaikan Maman mere-
spons kekhawatiran sebagian pelaku UMKM untuk
melakukan onboarding ke dalam sistem SAPA UMKM
(Sistem Aplikasi Pelayanan UMKM).

Dalam acara Hari Kewirausahaan dan UMKM
Nasional di Jakarta, Rabu (10/6), Maman mengatakan
masih terdapat anggapan di masyarakat bahwa kewa-
jiban mengurus NIB akan membuat pelaku usaha oto-
matis menjadi wajib pajak. 

Menurut dia, persepsi tersebut perlu diluruskan
agar tidak menghambat proses formalisasi usaha mikro
dan kecil. “Saya klarifikasi, mengurus NIB bukan berar-
ti wajib bayar pajak. Enggak ada hubungannya itu,” ka-
ta Maman.

Ia menjelaskan NIB berfungsi sebagai identitas ba-
gi pelaku usaha, layaknya kartu tanda penduduk (KTP)
bagi warga negara, sehingga memudahkan pemerintah
dalam menyalurkan berbagai program dan insentif
kepada UMKM.bari/ant

NERACA

Jakarta - Bank Indonesia
(BI) meyakini pertumbuhan
ekonomi Indonesia pada
2027 dapat mencapai batas
atas kisaran proyeksi 5,1-5,9
persen, salah satunya di-
dukung oleh kuatnya per-
mintaan domestik. Guber-
nur BI Perry Warjiyo dalam
Rapat Kerja (Raker) Komisi
XI DPR di Jakarta, Rabu
(10/6), mengatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi do-
mestik pada tahun depan ju-
ga didukung oleh berbagai
langkah untuk mendorong
investasi serta perbaikan
kinerja ekspor Indonesia.

Hal ini seiring dengan

membaiknya ekonomi du-
nia dengan pertumbuhan
yang diperkirakan me-
ningkat dari 3 persen pada
2026 menjadi 3,1 persen pa-
da 2027. Perry menyebutkan
terdapat tiga faktor utama
yang mendasari optimisme
tersebut. 

Pertama, kebijakan fis-
kal pemerintah yang tetap
prudent dengan defisit yang
rendah dan terkendali, dis-
ertai realokasi anggaran
yang lebih efisien, produktif
dan mendukung kesejahter-
aan masyarakat. “Pro-
growth dan pro-welfare itu
akan mendukung pertum-
buhan ekonomi,” kata Perry.
Kedua, pelaksanaan pro-

gram prioritas nasional yang
terorkestrasi dengan baik,
mulai dari ketahanan pan-
gan, ketahanan energi, hing-
ga program hilirisasi dan in-
dustrialisasi sumber daya
alam. 

Ketiga, penguatan koor-
dinasi antara BI dan pemer-
intah untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan.

Meski kebijakan mon-
eter tetap diarahkan untuk
menjaga stabilitas, BI meny-
atakan kebijakan makro-
prudensial dan sistem pem-
bayaran akan terus diopti-
malkan untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi na-
sional. 

Untuk mendukung per-
tumbuhan ekonomi, BI
menyiapkan lima langkah

melalui kebijakan makro-
prudensial dan sistem pem-
bayaran.

Pertama, pembelian Su-
rat Berharga Negara (SBN)
di pasar sekunder guna
memperkuat koordinasi fis-
kal dan moneter. Hingga 9
Juni 2026, BI telah membeli
SBN senilai Rp156,5 triliun,
setelah sepanjang 2025 me-
realisasikan pembelian se-
besar Rp332,14 triliun.

Kedua, peningkatan in-
sentif likuiditas makropru-
densial (KLM) melalui pe-
nurunan kewajiban giro wa-
jib minimum dari 9 persen
menjadi 3,5 persen untuk
mendorong penyaluran
kredit perbankan ke sektor-
sektor prioritas pemerintah.
Hingga minggu pertama
Mei 2026.bari/ant

Pertumbuhan Ekonomi 2027 Diyakini Lampaui Target

RENCANA PENGAMBILALIHAN
PT SOLEKS ROBOTIKA INDONESIA (“Perseroan”)

Untuk memenuhi ketentuan dalam Pasal 127 ayat (2) juncto ayat (4) dan 
(5) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
(“UU PT”) dengan ini Direksi Perseroan mengumumkan kepada para 
kreditor, debitor, dan pihak lain yang berkepentingan bahwa :
sebagiansebagian besar saham Perseroan akan dialihkan kepada pihak ketiga.
Maka terhitung mulai hari ini, kepada pihak-pihak yang berkeberatan 
dengan rencana pengambilalihan sebagian besar saham Perseroan 
tersebut dapat mengajukan keberatan secara tertulis berikut bukti-bukti
yang sah kepada :

PT SOLEKS ROBOTIKA INDONESIA
Berkedudukan di Kabupaten Tangerang

Selambat-lambatnyaSelambat-lambatnya 14 hari sejak tanggal pengumuman ini, dengan 
lewatnya waktu tersebut tidak ada lagi keberatan yang akan dilayani dan
kreditor dianggap menyetujui pengambilalihan dimaksud.

Tangerang, 10 Juni 2026
PT SOLEKS ROBOTIKA INDONESIA

Direksi

PENGUMUMAN 2 X 80 MMK NERACA
Tayang 11 JUNI 2026

PENGUMUMAN
Guna memenuhi ketentuan pasal Pasal 127 ayat (2) Undang-undang 
Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dengan ini kami 
mengumumkan bahwa PT Indo Panca Borneo, suatu perseroan 
terbatas  yang berkedudukan di Jakarta, Indonesia, berencana untuk 
melakukan pengambil-alihan atas 99,9% dari seluruh saham yang 
telah ditempatkan dan disetor di PT Sintesa Bara Gemilang yang akan 
menyebabkan PT Indo Panca Borneo, selanjutnya menjadi pengendali 
pada PT Sintesa Bara Gemilang, sedangkan Mohamad Prapanca 
akan melakukan pengambil-alihan atas 0,1% dari seluruh saham 
yang telah ditempatkan dan disetor di PT Sintesa Bara Gemilang. 
Sehingga susunan pemegang saham PT Sintesa Bara Gemilang akan 
menjadi sebagai berikut: PT Indo Panca Borneo memegang porsi 
saham sebesar 99,9% dan Mohamad Prapanca memegang porsi 
saham sebesar 0,1%. 
Apabila terdapat pihak-pihak yang berkeberatan atas rencana 
pengambil-alihan saham ini, mohon dapat disampaikan secara 
tertulis dengan alasan yang jelas disertai dokumen pendukung, 
paling lambat 14 (empat belas) hari setelah tanggal pengumuman 
ini, ke alamat PT Sintesa Bara Gemilang, Sopo Del Office Tower B, 
Lt. 21, Jl. Mega Kuningan Barat III Lot 10.1-6, Jakarta Selatan 12950 
Indonesia, Telepon: +622150815252.

Direksi
Jakarta, 11 Juni 2026

PT Sintesa Bara Gemilang

Menindaklanjuti rencana perubahan KIK dan Prospektus dari REKSA DANA 
SUCORINVEST SHARIA EQUITY FUND, yang telah diumumkan melalui surat 
kabar ”Harian Ekonomi Neraca” tertanggal 6 Maret 2026, kami, PT Sucorinvest 
Asset Management selaku Manajer Investasi dari REKSA DANA SUCORINVEST 
SHARIA EQUITY FUND, dengan ini bermaksud menyampaikan pelaksanaan 
perubahan KIK dan Prospektus REKSA DANA SUCORINVEST SHARIA 
EQUITY FUND sebagaimana termaktub dalam akta addendum KIK REKSA 
DANA SUCORINVEST SHARIA EQUITY FUND dan pembaharuan Prospektus 
REKSA DANA SUCORINVEST SHARIA EQUITY FUND.

Rincian perubahan ketentuan dalam KIK dan Prospektus tersebut di atas 
dapat dilihat pada website Manajer Investasi yaitu www.sucorinvestam.com

Demikian pengumuman ini disampaikan kepada para Pemegang Unit 
Penyertaan REKSA DANA SUCORINVEST SHARIA EQUITY FUND serta 
pihak-pihak yang berkepentingan. 

Jakarta, 11 Juni 2026
Manajer Investasi

PT Sucorinvest Asset Management 
Equity Tower, 31st Floor

Jl. Jendral Sudirman Kav 52-53, Jakarta 12910

berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

PENGUMUMAN PELAKSANAAN PERUBAHAN
KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF (”KIK”) DAN PROSPEKTUS 

REKSA DANA SUCORINVEST SHARIA EQUITY FUND

Neraca, 2 x 80 mm

Ukuran   : 2 kolom x 70 mm
Media   : NERACA
TERBIT  : 11 Juni 2026
File   : D2

PENAWARAN UMUM
REKSA DANA TERPROTEKSI MANULIFE CAPITAL 

PROTECTED FUND 1
Bersama ini PT Manulife Aset Manajemen Indonesia selaku Manajer 
Investasi Reksa Dana Terproteksi Manulife Capital Protected Fund 1 
melakukan penawaran umum reksa dana tersebut dengan jadwal sebagai 
berikut:

Tanggal Efektif : 21 April 2026

Masa Penawaran : 4 Mei 2026 – 18 Mei 2026

Tanggal Emisi : 25 Mei 2026

Tanggal Jatuh Tempo : 15 Agustus 2045

Demikian pengumuman ini disampaikan untuk diketahui oleh publik.

Jakarta, 11 Juni 2026
Manajer Investasi

PT Manulife Aset Manajemen Indonesia
Berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

PENGUMUMAN
Berdasarkan Risalah Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT PROBOLINGGO 
ANUGERAH LOGISTIC, berkedudukan di Probolinggo, Jawa Timur, tanggal 05 
Juni 2026, telah diputuskan sebagai berikut :

1. 

2. 

3. 
  
 

Kepada Kreditur atau para pihak yang berkepentingan dapat mengajukan 
keberatan secara tertulis dalam jangka waktu 60 (enam puluh) hari terhitung 
sejak tanggal pengumuman ini dengan melampirkan bukti-bukti dan 
dialamatkan ke Jl. KH Mansyur Nomor 56 RT 01 RW 11, Kel. Mangunharjo, Kec. 
Mayangan, Kota Probolinggo, Jawa Timur.

Probolinggo, 11 Juni 2026

ttd
JIN HYUK YANG

Membubarkan (Melikuidasi) Perseroan terhitung sejak tanggal ditutupnya 
Rapat.
Mengangkat dan menetapkan Tuan JIN HYUK YANG sebagai Likuidator 
Perseroan.
Memberi kuasa kepada Direksi Perseroan dan dan/atau kuasanya yaitu 
Tuan JIN HYUK YANG untuk melaksanakan keputusan-keputusan RAPAT 
dan melakukan segala tindakan yang dianggap baik dan perlu untuk 
Perseroan.

PENGUMUMAN
Berdasarkan Risalah Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT PROBOLINGGO 
ANUGERAH LOGISTIC, berkedudukan di Probolinggo, Jawa Timur, tanggal 05 
Juni 2026, telah diputuskan sebagai berikut :

1. 

2. 

3. 
  
 

Kepada Kreditur atau para pihak yang berkepentingan dapat mengajukan 
keberatan secara tertulis dalam jangka waktu 60 (enam puluh) hari terhitung 
sejak tanggal pengumuman ini dengan melampirkan bukti-bukti dan 
dialamatkan ke Jl. KH Mansyur Nomor 56 RT 01 RW 11, Kel. Mangunharjo, Kec. 
Mayangan, Kota Probolinggo, Jawa Timur.

Probolinggo, 11 Juni 2026

ttd
JIN HYUK YANG

Membubarkan (Melikuidasi) Perseroan terhitung sejak tanggal ditutupnya 
Rapat.
Mengangkat dan menetapkan Tuan JIN HYUK YANG sebagai Likuidator 
Perseroan.
Memberi kuasa kepada Direksi Perseroan dan dan/atau kuasanya yaitu 
Tuan JIN HYUK YANG untuk melaksanakan keputusan-keputusan RAPAT 
dan melakukan segala tindakan yang dianggap baik dan perlu untuk 
Perseroan.


